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 Prakiraan cuaca merupakan informasi yang penting bagi berbagai instansi 

maupun masyarakat luas. Prakiraan cuaca biasanya digunakan untuk pekentingan 

berbagai sektor seperti transportasi, pariwisata perkebunan dan lain-lain. Penelitian ini 

bertujuan untuk membuat model baru mengenai prakiraan cuaca dengan menggunakan 

algoritma random forest dan C4.5 dengan menggunakan aplikasi WEKA. Dataset 

menggunakan data Stasiun Meteorologi Maritim Panjang dengan banyaknya data 365 

hari dengan 6 atribut. 

Dataset yang digunakan terlebih dahulu melalui preprocessing data, replace missing 

values, training data dan penerapan kedua algoritma hingga menghasilkan prediksi 

yang kemudian dievaluasi dengan MAE dan RMSE. Hasil dari penelitian ini yaitu 

algoritma C.4.5 lebih baik pada uji coba dengan cross-validation folds 5, 10 dan 15 

dibandingkan dengan algoritma random forest, yaitu dengan nilai MAE 0.0284, 

0.0277, dan 0.0285 serta nilai RMSE 0.1408, 0.1392 dan 0.1414. Sedangkan hasil dari 

random forest untuk nilai MAE adalah 0.1131, 0.112 dan 0.1119 serta nilai RMSE 

0.216, 0.2146 dan 0.2146. Kemudian algoritma C4.5 juga lebih baik pada uji coba 

percentage split 25%, 66% dan 90% dibandingkan algoritma random forest yaitu 

dengan nilai MAE 0.0613, 0.0329 dan 0.0234 serta nilai RMSE 0.2287, 0.1463 dan 

0.102. Sedangkan hasil dari random forest untuk nilai MAE adalah 0.111, 0.1202 dan 

0.1295 serta nilai RMSE 0.2218, 0.2428 dan 0.2523.  

Kata kunci: prakiraan cuaca, random forest, C4.5, WEKA. 
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WEATHER FORECAST FOR BANDAR LAMPUNG CITY USING RANDOM 

FOREST AND C4.5 

 

Oleh 
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Weather forecasts are essential information for various agencies and the wider 

community. Weather forecasts are usually used to benefit multiple sectors such as 

transportation, tourism, plantations, and others. This study aims to create a new model 

regarding weather forecasting using the random forest and C4.5 algorithms using the 

WEKA application. The dataset uses data from the Long Maritime Meteorological 

Station with 365 days of data with six attributes. 

  The dataset used first goes through data preprocessing, replacing missing 

values, training data, and applying the two algorithms to produce predictions which are 

then evaluated with MAE and RMSE. The results of this study are that the C.4.5 

algorithm is better in trials with cross-validation folds 5, 10, and 15 compared to the 

random forest algorithm, with MAE values of 0.0284, 0.0277, and 0.0285 and RMSE 

values of 0.1408, 0.1392 and 0.1414. While the results of the random forest for the 

MAE values are 0.1131, 0.112, and 0.1119, and the RMSE values are 0.216, 0.2146, 

and 0.2146. Then the C4.5 algorithm is also better in the percentage split trials of 25%, 

66%, and 90% compared to the random forest algorithm, with MAE values of 0.0613, 

0.0329, and 0.0234 and RMSE values of 0.2287, 0.1463 and 0.102. While the results 

of the random forest for the MAE values are 0.111, 0.1202, and 0.1295, and the RMSE 

values are 0.2218, 0.2428, and 0.2523. 
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 Prakiraan cuaca merupakan informasi yang penting bagi berbagai instansi 

maupun masyarakat luas. Prakiraan cuaca biasanya digunakan untuk pekentingan 

berbagai sektor seperti transportasi, pariwisata perkebunan dan lain-lain. Penelitian ini 

bertujuan untuk membuat model baru mengenai prakiraan cuaca dengan menggunakan 

algoritma random forest dan C4.5 dengan menggunakan aplikasi WEKA. Dataset 

menggunakan data Stasiun Meteorologi Maritim Panjang dengan banyaknya data 365 

hari dengan 6 atribut. 

Dataset yang digunakan terlebih dahulu melalui preprocessing data, replace missing 

values, training data dan penerapan kedua algoritma hingga menghasilkan prediksi 

yang kemudian dievaluasi dengan MAE dan RMSE. Hasil dari penelitian ini yaitu 

algoritma C.4.5 lebih baik pada uji coba dengan cross-validation folds 5, 10 dan 15 

dibandingkan dengan algoritma random forest, yaitu dengan nilai MAE 0.0284, 

0.0277, dan 0.0285 serta nilai RMSE 0.1408, 0.1392 dan 0.1414. Sedangkan hasil dari 

random forest untuk nilai MAE adalah 0.1131, 0.112 dan 0.1119 serta nilai RMSE 

0.216, 0.2146 dan 0.2146. Kemudian algoritma C4.5 juga lebih baik pada uji coba 

percentage split 25%, 66% dan 90% dibandingkan algoritma random forest yaitu 

dengan nilai MAE 0.0613, 0.0329 dan 0.0234 serta nilai RMSE 0.2287, 0.1463 dan 

0.102. Sedangkan hasil dari random forest untuk nilai MAE adalah 0.111, 0.1202 dan 

0.1295 serta nilai RMSE 0.2218, 0.2428 dan 0.2523.  
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Weather forecasts are essential information for various agencies and the wider 

community. Weather forecasts are usually used to benefit multiple sectors such as 

transportation, tourism, plantations, and others. This study aims to create a new model 

regarding weather forecasting using the random forest and C4.5 algorithms using the 

WEKA application. The dataset uses data from the Long Maritime Meteorological 

Station with 365 days of data with six attributes. 

  The dataset used first goes through data preprocessing, replacing missing 

values, training data, and applying the two algorithms to produce predictions which are 

then evaluated with MAE and RMSE. The results of this study are that the C.4.5 

algorithm is better in trials with cross-validation folds 5, 10, and 15 compared to the 

random forest algorithm, with MAE values of 0.0284, 0.0277, and 0.0285 and RMSE 

values of 0.1408, 0.1392 and 0.1414. While the results of the random forest for the 

MAE values are 0.1131, 0.112, and 0.1119, and the RMSE values are 0.216, 0.2146, 

and 0.2146. Then the C4.5 algorithm is also better in the percentage split trials of 25%, 

66%, and 90% compared to the random forest algorithm, with MAE values of 0.0613, 

0.0329, and 0.0234 and RMSE values of 0.2287, 0.1463 and 0.102. While the results 

of the random forest for the MAE values are 0.111, 0.1202, and 0.1295, and the RMSE 

values are 0.2218, 0.2428, and 0.2523. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 

 

Dalam perkembangan teknologi yang semakin berkembang pesat dari waktu ke 

waktu sehingga sangat membantu pekerjaan ataupun kegiatan manusia agar 

dapat berjalan dengan baik dan lancar. Salah satu teknologi yang membantu 

kelancaran pekerjaan manusia teknologi di bidang Meteorologi, Klimatologi 

dan Geofisika, yaitu pemanfaatan teknologi untuk memprakirakan cuaca di 

suatu tempat dalam kurun waktu tertentu. 

Prakiraan cuaca biasanya juga dapat disebut dengan ramalan cuaca, menurut 

KBBI prakiraan cuaca adalah prakiraan keadaan cuaca yang mungkin terjadi di 

suatu daerah. Cuaca menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yaitu 

keadaan udara seperti temperatur, cahaya matahari, kelembapan, kecepatan 

angin pada suatu daerah tertentu dengan jangka waktu yang terbatas [1]. 

Keadaan cuaca dapat dengan mudah berubah-ubah pada waktu tertentu dan di 

wilayah yang relatif tidak luas. Keadaan cuaca ini dapat berubah-ubah 

dikarenakan ada beberapa yang mempengaruhi, antara lain angin, curah hujan, 

suhu, tekanan udara, kelembapan udara dan lain-lain. 

Prakiraan cuaca sangat bermanfaat dan dapat berperan penting dalam pekerjaan 

manusia, seperti memungkinkan untuk seseorang atau instansi mengambil suatu 

tindakan atau merencanakan terhadap kegiatannya maupun untuk mencoba 

mencegah dari berbagai kejadian yang tidak diinginkan seperti bencana alam, 

banjir dan lain-lain. Sehingga dampaknya dapat diminimalisir dan tidak 

menimbulkan kerugian yang lebih banyak lagi. 
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Prakiraan cuaca juga dapat bermanfaat dalam sistem transportasi. Terdapat 

beberapa alat transportasi yang memanfaatkan hasil prakiraan cuaca yang 

digunakan untuk proses berjalannya suatu sistem transportasi, seperti pesawat 

udara [2]. Jenis moda transportasi ini membutuhkan cuaca yang cerah demi 

berjalan lancar serta demi keselamatan awak dan penumpangnya. Ketika sedang 

beroperasi karena jenis transportasi ini menggunakan navigasi, jika cuaca 

sedang tidak baik maka navigasi dapat terganggu yang dapat berakibat 

perjalanan menjadi lambat atau ditunda karena tidak berani berlayar [3].  

Kemudian cuaca juga dapat mempengaruhi pada bidang pariwisata. Apabila 

cuaca cerah maka pariwisata dapat dinikmati oleh wisatawan, sehingga 

penghasilan dari pariwisata dapat meningkat. Kemudian apabila cuaca dalam 

keadaan kurang baik maka pariwisata dapat menjadi sepi dan menurunkan 

pendapatan dari sektor pariwisata [4]. 

 

Prakiraan cuaca juga bermanfaat bagi bidang pertanian, faktor yang terdapat 

dalam cuaca penting bagi pertumbuhan tanaman dan waktu tanam, seperti 

waktu penanaman tembakau. Hasil produksi tanaman tembakau sangat 

dipengaruhi oleh  cuaca [5].  

Di Indonesia memiliki badan yang bertugas untuk memberikan informasi 

mengenai prakiraan cuaca, seperti di Provinsi Lampung terdapat Badan 

Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika (BMKG) Provinsi Lampung. BMKG 

Provinsi Lampung merupakan lembaga pemerintah non departemen yang 

memberikan pelayanan data dan informasi dibidang meteorologi, klimatologi 

dan geofisika dengan menggunakan teknologi  AWS (Automatic Weather 

Station), satelit dan lain-lain. Data prakiraan cuaca yang disajikan dalam waktu 

beberrapa hari kedepan melalui kanal website BMKG Lampung ataupun media 

sosial serta beberapa media lain yang bekerja sama dengan BMKG Provinsi 

Lampung [6].  
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Saat ini untuk mendapatkan hasil suatu informasi cuaca terdapat serangkaian 

proses dengan menggunakan beberapa peralatan oleh peramal cuaca 

(forecaster) dengan membutuhkan beberapa waktu [7]. Kemudian untuk 

memenuhi kebutuhan informasi masyarakat terkait hal tersebut dengan 

memanfaatkan perkembangan teknologi yang lebih mudah, murah dan dapat 

dijangkau oleh masyarakat maka prakiraan cuaca dapat dihasilkan dengan 

menggunakan algoritma yang dipakai untuk penelitian ini yaitu Random forest 

dan C4.5. 

Random forest memiliki kelebihan yaitu dapat meningkatkan hasil akurasi 

apabila terdapat data yang hilang dan untuk resisting outliners, serta efisien 

untuk penyimpanan sebuah data. Random forest juga memliki fitur proses 

seleksi yang mampu mengambil fitur terbaik sehingga dapat meningkatkan 

performa terhadap model klasifikasi [8]. Kemudian juga memiliki kekurangan 

yaitu untuk pembelajaran dapat berjalan dengan lambat, ini terjadi karena 

tergantung dengan parameter yang digunakan serta tidak dapat memperbaiki 

model yang dihasilkan secara berulang. Kelebihan C4.5 yaitu dapat membuat 

pohon keputusan sehingga menjadi efisien, dimana pohon keputusan 

menangani atribut tipe diskrit dan diskrit-numerik, serta mudah untuk 

diinterprestasikan dan memiliki tingkat akurasi yang dapat diterima. C4.5 

memiliki kelemahan yaitu terdapat pada skalabilitas data training hanya dapat 

digunakan dan disimpan secara keseluruhan pada waktu yang bersamaan di 

memori [9]. 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan kinerja RF (Random Forest) 

memiliki kinerja yang baik dibandingkan dengan beberapa model seperti K-

Nearest Neighbors, Least Medium Square Regression, jaringan RBF (Radial 

Basic Function) dan jaringan saraf MLP (Multilayer Perceptron) [10]. Pada 

penelitian yang lain RF mendapatkan hasil lebih baik dan lebih akurat dari ANN 

(Artificial Neural Network) dan SVM (Support Vector Machine) [11].  
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Algoritma C4.5 telah digunakan dalam beberapa penelitian sebelumnya seperti 

Implementasi Data mining Pada Dataset Prakiraan Cuaca Menggunakan C4.5 

dengan memperoleh tingkat akurasi sebesar 81,94% [12]. Kemudian pada 

penelitian yang lain penggunaan C4.5 dengan Naïve Bayes didapatkan hasil 

bahwa C4.5 mendapatkan hasil akurasi yang lebih besar dari Naïve Bayes [13]. 

Penelitian selanjutnya yaitu pada penelitian analisis perbandingan Naïve Bayes, 

KNN dan C4.5 yang menghasilkan C4.5 memiliki akurasi tertinggi dari 

ketiganya [14]. 

Pada penelitian ini akan melakukan prakiraan cuaca dengan menggunakan dua 

algoritma yaitu random forest dan 4.5 dengan menggunakan dataset dari Stasiun 

Meteorologi Maritim Panjang sebanyak 365 data dengan 6 atribut berupa 1 

atribut keluaran yaitu intensitas hujan dan 5 atribut input yaitu temperature rata-

rata, kelembapan rata-rata, curah hujan, lamanya penyinaran matahari dan 

kecepatan angin rata-rata. Hasil dari penelitian ini yaitu dapat menghasilkan 

prakiraan Kota Bandar Lampung serta dapat membandingkan hasil evaluasi 

algoritma random forest dan 4.5 dengan parameter error. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Mengaplikasikan algoritma Random forest dan C4.5 untuk mamprakirakan 

cuaca di Kota Bandar Lampung. 

2. Menghasilkan prakiraan cuaca dengan mengevaluasi hasil tingkat error 

pada algoritma yang digunakan. 

 

1.3. Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui keefektifan metode prakiraan cuaca yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

2. Mendapatkan alternatif prakiraan cuaca selain dari BMKG Provinsi 

Lampung. 
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1.4. Perumusan Masalah 

Perumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana cara mengaplikasikan Algoritma Random forest dan 4.5 

dengan hasil yang baik? 

2. Bagaimana cara mengukur nilai error terhadap metode yang digunakan? 

 

1.5. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Membahas prakiraan cuaca di Kota Bandar Lampung. 

2. Membahas metode Algoritma Random forest dan C4.5 yang digunakan 

dalam memprakirakan cuaca di Kota Bandar Lampung. 

3. Dataset prakiraan cuaca dari Stasiun Meteorologi Maritim Panjang 

Kota Bandar Lampung. 

 

1.6. Hipotesis 

Metode yang digunakan untuk memprakirakan cuaca di Provinsi Lampung 

dengan menggunakan algoritma yaitu Algoritma C4.5 dan Algoritma 

Random forest. Kedua algoritma ini diharapkan mampu menghasilkan 

prakiraan cuaca dengan ketepatan yang baik. Dataset menggunakan data 

prakiraan cuaca Kota Bandar Lampung, kemudian hasil dari penelitian ini 

nantinya akan mendapatkan hasil prakiraan cuaca dan dapat 

membandingkan hasil dari metode RF dan C4.5. 

 

1.7. Sistematika Penulisan 

Untuk memperjelas dalam penulisan serta pemahaman mengenai materi 

dalam penelitian ini, maka dibagi menjadi 5 bab yaitu: 
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BAB I PENDAHULUAN 

Memuat latar belakang, tujuan penelitian, manfaat penelitian, perumusan 

masalah, batasan masalah, hipotesis dan sistematika laporan. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Menjelaskan teori-teori yang mendukung tentang proses memprakirakan 

cuaca, algoritma Random forest serta algoritma C4.5. 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

Memaparkan waktu dan tempat penelitian, alat dan bahan yang digunakan, 

garis besar metode yang digunkan, serta diagram alir metode yang 

digunakan. 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Membahas metode yang digunakan, proses dalam penelitian dan 

perhitungan nilai error dari hasil penelitian. 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisi kesimpulan yang didapat dari proses penelitian, serta saran-saran 

untuk pengambangan lebih lanjut. 

 

 

 

 



 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1. BMKG 

Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika merupakan sebuah Lembaga 

pemerintah non departemen. Tugas dari BMKG yaitu melaksanakan tugas 

pemerintahan di bidang Meteorologi, Klimatologi, Kualitas Udara dan 

Geofisika sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku [15]. 

 

2.1.1. Meteorologi 

Meteorologi berasal dari Bahasa Yunani yaitu meteoros yang memiliki arti 

ruang atas/atmosfer dan logos yang berarti sebuah kajian atau ilmu. Sehingga 

dapat diartikan yaitu ilmu yang membahas tentang atmosfer. Adapun arti lain 

dari meteorologi yaitu ilmu yang mempelajari proses fisis dan gejala cuaca 

yang terjadi di dalam atmosfer yang biasanya terjadi pada lapisan bawah 

(troposfer) [16]. Kemudian meteorologi juga dapat diartikan dengan sebuah 

ilmu yang mempelajari masalah atmosfer, misalnya udara, suhu, angin, cuaca, 

dan beberapa sifat fisika serta sifat kimia atmosfer yang digunakan dalam 

prakiraan cuaca. 

 

Meteorologi sangat erat kaitannya dengan kegiatan pengamatan atau 

observasi. Observasi ini dilakukan demi mendapatkan data pada perubahan 

cuaca dengan parameter-parameter tertentu yang kemudian data tersebut 

dianalisis sehingga menghasilkan sebuah prakiraan cuaca. Parameter-

parameter dalam metorologi dapat dilihat secara langsung dengan mata/panca 

indera maupun menggunakan peralatan tergantung dengan tingkat kesulitan. 

Parameter-parameter yang digunakan dalam ilmu meteorologi yaitu: 
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1. Tekanan 

2. Suhu/temperatur 

3. Angin 

4. Awan 

5. Penglihatan mendatar 

6. Penyinaran matahari 

7. Kelembapan 

8. Keadaan tanah 

9. Penguapan 

10. Cuaca 

 

2.1.2. Klimatologi 

Klimatologi berasal dari Bahasa Yunani yaitu Klima yang memiliki arti 

tempat, wilayah, zoba dan dapat diartikan dengan slope planet bumi yang 

berhubungan dengan lintang tempat atau kemiringan khayal dari bumi. 

Kemudian kata logos yang berarti ilmu/ mempelajari. Sehingga klimatologi 

dapat berarti ilmu yang mencari sebuah gambaran dan penjelasan iklim dan 

cuaca di bumi dapat berbeda-beda, dan menjelaskan tentang hubungan antara 

iklim dengan kehidupan manusia. 

Klimatologi juga berarti ilmu yang mempelajari jenis-jenis iklim yang 

terdapat di bumi dan berbagai faktor penyebabnya [16]. 

 

2.1.3. Geofisika 

 

Geofisika memiliki pengertian yaitu ilmu bumi yang mempelajari bumi 

dengan menggunakan prinsip-prinsip atau dengan menggunakan kaidah 

fisika [17]. Prinsip-prinsip fisika yang dipelajari yaitu bentuk bumi, medan 

magnet dan gravitasi (medan potensial bumi) serta reaksi terhadap suatu 
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gaya. Terdapat beberapa bidang ilmu geofisika seperti udara, geofisika bumi 

padat dan laut.  

 

2.2. Prakiraan Cuaca 

Dalam kehidupan sehari-hari cuaca dapat dengan mudah berubah-ubah, hal ini 

dikarenakan memiliki beberapa faktor seperti tekanan udara, suhu, kelembapan 

udara, angin serta curah hujan. Cuaca sendiri merupakan keadaan atmosfer 

yang sifatnya berubah-ubah pada waktu tertentu dari waktu ke waktu [18]. 

Cuaca ini terjadi pada zona yang tidak luas dan dalam jangka waktu yang 

singkat. Biasanya cuaca dihitung dengan satuan hari yang mencakup wilayah 

yang sempit, serta dalam hari berikutnya dapat terjadi perubahan. 

Cuaca memiliki beberapa unsur-unsur, yaitu: 

1. Suhu Udara 

Suhu udara merupakan rata-rata ukuran energi kinetik dari sebuah 

pergerakan molekul-molekul. Suhu udara dapat diukur dengan 

menggunakan alat termometer. Jika keadaan suhu udara pada sepanjang hari 

dapat dianalisa dengan menggunakan termograf dan termogram. 

2. Tekanan Udara 

Tekanan udara merupakan kerapatan molekul udara. Yang menimbulkan 

tekanan ke berbagai arah dan disebut dengan hidrostatis. Tekanan udara ini 

dapat diukur dengan peralatan yang disebut Barometer. Tekanan di suatu 

wilayah dapat berbeda-beda. Jika terjadi perbedaan tekanan udara makan 

akan terjadi Gerakan udara dari daerah yang memiliki tekanan udara yang 

tinggi kea rah yang memiliki tekanan udara yang rendah dan Gerakan ini 

dapat disebut dengan angin. Suatu wilayah yang semakin tinggi dari 

permukaan laut, maka akan semakin rendah tekanan udaranya. 

3. Kelembapan Udara 

Kelembapan udara merupakan tingkat kebasahan udara dikarenakan 

didalam udara selalu terkandung uap air. Kandungan udara yang hangat 
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memiliki uap air yang lebih banyak dibandingkan dengan kandungan uap 

air di dalam udara yang dingin. Terdapat dua jenis kelembapan udara yaitu 

kelembapan udara mutlak dan kelembapan udara relatif.  

 

4. Awan 

Awan merupakan sebuah gumpalan uap iar yang terbentuk oleh siklus daur 

air yang terus terjadi atau biasanya disebut dengan siklus hidrologi. Kristal 

es yang membentuk butiran awan bukanlah air murni, tetapi titik-titik air 

yang mengumpul di sekeliling inti kondensasi. Inti kondensasi ini berupa 

kristal-kristal garam yang berasal dari deburan ombak, debu, dan asap. 

Terdapat 4 jenis awan yaitu awan tinggi, awan sedang, awan rendah dan 

awan vertikal. 

5. Angin 

Angin merupakan udara yang bergerak oleh rotasi bumi dan karena adanya 

perbedaan tekanan udara yaitu dari tekanan yang tinggi ke tekanan yang 

rendah di wilayah sekitarnya.  

6. Hujan 

Hujan merupakan suatu peristiwa jatuhnya suatu cairan dari atmosfer yang 

berbentuk cair/beku kea rah permukaan bumi. Awan yang semakin padat 

titik-titik airnya akan bergabung menjadi satu dengan yang lain sehingga 

menjadi tetesan air [18]. 

 

Prakiraan Cuaca dapat diartikan sebagai rangkuman informasi suatu kondisi 

cuaca harian hingga mingguan. Prakiraan cuacadapat menggunakan semua jenis 

unsur cuaca [19]. 

 

2.3. Data mining 

 

Data mining merupakan sebuah proses untuk mencari informasi atau pola 

menarik pada data terpilih dengan menggunakan metode maupun Teknik 
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tertentu. Metode atau teknik dalam Data mining bervariasi dan sangat 

bergantung pada tujuan [20]. Data mining merupakan pemisahan dari model 

informasi yang bermanfaat dalam penyimpanan database data [21]. 

 

Data mining dibagi menjadi beberapa berdasarkan tugas yang dapat dilakukan 

yaitu: 

1. Deskripsi 

Deskripsi merupakan cara untuk mencoba menemukan sebuah gambaran 

pola dan trend yang tersembunyi di dalam data. 

2. Prediksi 

Prediksi akan memberikan nilai dari hasil yang akan datang. 

3. Estimasi 

Variabel target estimasi lebih condong kearah numerik dibandingkan 

dengan kategori. 

4. Klasifikasi 

Klasifikasi variable tujuannya bersifat kategorik 

5. Clustering 

Teknik pengelompokkan record data, pengamatan dalam kelas yang 

memiliki tingkat kemiripan satu dengan yang lain dan memiliki 

ketidakmiripan dengan record lain dalam cluster. 

6. Asosiasi 

Mengidentifikasi hubungan antara beberapa peristiwa yang terjadi dalam 

satu waktu. 

 

2.4. Machine Learning 

Machine learning adalah salah satu cabang ilmu kecerdasan buatan, yang 

mempelajari tentang bagaimana komputer dapat belajar dari data untuk 

meningkatkan kecerdasannya [22]. Machine learning dapat juga diartikan 

sebuah tipe dari kecerdasan buatan yang menyediakan komputer dengan 
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kemampuan untuk belajar dari data, tanpa secara eksplisit harus mengikuti 

instruksi terprogram [23]. 

 

Selain itu machine learning merupakan komputer yang mempunyai 

kemampuan untuk melakukan belajar dari pengalaman terhadap tugas-

tugasnya dan mengalami peningkatan kerja [24]. 

Machine lerning mempunyai fokus untuk pengembangan sistem yang dapat 

belajar sendiri untuk memutuskan sesuatu, tanpa harus diprogram oleh manusia 

berulang-ulang. Mesin dapat beradaptasi dengan perubahan yang terjadi dan 

dapat menemukan aturan untuk perilaku yang optimal dalam pengambilan 

keputusan. Perbedaan antara pemrograman tradisional dengan machine 

learning, pada pemrograman tradisional data dan program yang dijalankan 

pada komputer untuk dapat menghasilkan sebuah keluaran, sedangkan pada 

machine learning data dan keluaran dijalankan pada komputer untuk membuat 

sebuah program, yang kemudian program tersebut dapat digunakan dalam 

pemrograman tradisional [25]. 

 

2.5. Random forest 

Random forest secara rekursif membagi kumpulan data dengan memilih, pada 

setiap simpul, variabel dan ambang batas yang memaksimalkan metrik 

ketidaksamaan (misalnya, perolehan informasi) hingga kriteria penghentian 

tercapai (misalnya, jumlah sampel kumpulan data berada di bawah jumlah yang 

ditentukan, dll) [26]. 

Untuk membuat sebuah prediksi: 

 

𝑓(𝑥) =  
1

𝐾
∑ 𝑇𝑘(𝑥)

𝐾

𝑘=1

          (1) 

Dimana: 

K = Jumlah pohon 
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𝑓 = Jumlah input varabel yang dipilih secara acak secara berurutan 

T = Variabel Keluaran 

x = Angka prediksi yang baru 

 

Metode ini banyak digunakan di berbagai bidang peramalan deret waktu, 

seperti biostatistik, pemantauan iklim, perencanaan di industri energi, dan 

peramalan cuaca [10]. Random forest adalah metode pembelajaran ensemble 

yang menghasilkan banyak regresi dan menggabungkan hasilnya. Model 

beroperasi pada pola siklus musiman deret waktu yang menyederhanakan 

masalah peramalan terutama ketika deret waktu menunjukkan nonstasioneritas, 

heteroskedastisitas, tren, dan siklus musiman ganda. Keuntungan utama dari 

model ini adalah kemampuannya untuk melakukan generalisasi, validasi silang 

bawaan dan sensitivitas yang rendah terhadap nilai parameter [10]. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Diagram random forest [27] 

Cara kerja random forest berdasarkan pada Gambar 2.1. yaitu  apabila 

memiliki sebuah dataset maka tidak dapat langsung mendapatkan data training 

dari pohon ini, tetapi akan mengambil sampel secara bootstrap yaitu sampel 

dengan replacement untuk mendapatkan data1 kemudian dari pohon 1 dapat 
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dijalankan pohon klasifikasi untuk mendapatkan pohon yang pertama. 

Kemudian diulangi untuk pembuatan pohon ke 2 sampai pohon k. Umumnya 

k yang digunakan dalam random forest cukup besar. Untuk melakukan 

prediksi dari setiap pohon akan didapatkan prediksi untuk setiap individu 

dengan prediksi yang berbeda. Kemudian prediksi kelas akhir bagi individu 

tersebut digabungkan dengan cara mengakreditasi suara terbanyak (majority 

vote). Random forest memiliki perbedaan yaitu pada proses splitting dalam 

pembentukkan pohon. Dataset yang akan dilakukan split menggunakan 

variabel terbaik, tidak menggunakan semua variabel sehingga pohon yang 

dihasilkan akan berbeda-beda.  

 

Tabel 2.1. Dataset untuk random forest 

NO Tanggungan 

Keluarga 

Luas 

Rumah 

Pendapatan 

perbulan 

Daya 

Listrik 

Perlengkapan 

yang Dimiliki 

Penggunaan 

Listrik 

1 Banyak Besar Besar Sedang Banyak Tinggi 

2 Kecil Standar Besar Sedang Banyak Tinggi 

3 Sedang Besar Besar Sedang Sedang Tinggi 

4 Banyak Standar Kecil Rendah Banyak Sedang 

 

Tabel 2.1. adalah dataset untuk membuat bootstrap dengan 4 amatan dengan 

jumlah yang sama maka secara acak memilih sampel dari dataset. Misalnya 

amatan pertama menjadi amatan ke dua dalam bootstrap, amatan ke empat bisa 

menjadi amatan ke pertama dalam bootstrap dan amatan ke empat dapat 

menjadi amatan ke tiga. Pada tahap ini ada amatan yang digunakan dua kali 

dan juga amatan yang tidak dipakai. Langkah selanjutnya yaitu membuat phon 

keputusan menggunakan bootstrap dataset dalam setiap langkahnya, artinya 

proses splitting data hanya menggunakan beberapa variabel. 
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Gambar 2.2. Contoh pohon keputusan dengan random forest 

Gambar 2.2. merupakan contoh pohon keputusan dengan menggunakan data 

sampel untuk mendapatkan prediksi penggunaan listik rumah tangga. Untuk 

data training dipilih secara acak yaitu perlengkapan yang dimiliki, apabila 

perlengkapan yang dimiliki banyak maka selanjutnya menggunakan data 

banyaknya tanggunya keluarga, kemudian mendapatkan hasil banyak. 

Selanjutnya yaitu luas rumah besar, daya listrik besar dan pendapatan 

perbulan besar. Hasil prediksi akhir didapatkan berdasarkan suara terbanyak 

yaitu penggunaan listrik adalah tinggi. Kemudian seterusnya untuk pohon 

keputusan hingga jumlah k. 
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2.6. C4.5 

 

Pada dasarnya algoritma C4.5 adalah mengubah data menjadi pohon keputusan 

dan aturan-aturan keputusan [12]. Algoritma ini merupakan metode klasifikasi 

dan prediksi yang sangat terkenal dan kuat [28]. Pohon keputusan berfungsi 

untuk menemukan hubungan tersembunyi antara beberapa langkah dalam 

membuat pohon keputusan yaitu memilih akar dari atribut yang digunakan 

dengan berdasarkan pada nilai gain tertinggi. Kemudian membuat cabang 

untuk masing-masing nilai. Selanjutnya membagi setiap kasus dalam cabang 

yang berdasarkan perhitungan nilai tertinggi. Kemudian mengulangi proses 

dalam setiap cabang sehingga semua kasus memiliki kelas yang sama. 

Sebelum menghitung nilai gain, maka harus menghitung nilai entropy dahulu 

 

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 (𝑆) =  ∑ −
𝑁

𝑖=1
𝑝𝑖 log 2 𝑝𝑖     (2) 

Dimana: 

S = Himpunan kasus 

N = Jumlah partisi S 

Pi = Proporsi Si terhadap S 

 

Kemudian menentukan gain: 

𝐺𝑎𝑖𝑛 (𝑆, 𝐴) = 𝑒𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 (𝑆) − ∑
|𝑆𝑖|

|𝑆|

𝑛

𝑖=1
∗ 𝑒𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 (𝑆𝑖)   (3) 

Dimana:  

S = Himpunan kasus 

A = Fitur 

N = Jumlah partisi atribut A 

|Si| = Proporsi Si terhadap S 

|S| = Jumlah kasus dalam S 
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Tabel 2.2. Dataset untuk C4.5 dengan kasus keputusan bermain sepak bola 

No Outlook Temperature Humidity Windy Play 

1 Sunny Hot High False No 

2 Sunny Hot High True No 

3 Cloudy Hot High False Yes 

4 Rainy Mild High False Yes 

5 Rainy Cool Normal False Yes 

6 Rainy Cool Normal True Yes 

7 Cloudy Cool Normal True Yes 

8 Sunny Mild High False No 

9 Rainy Cool Normal False Yes 

10 Rainy Mild Normal False Yes 

11 Sunny Mild Normal True Yes 

12 Cloudy Mild High True Yes 

13 Cloudy Hot Normal False Yes 

14 Rainy Mild High True No 

 

Pertama-tama menghitung jumlah kasus untuk keputusan yes dan untuk jumlah 

kasus untuk keputusan no. Kemudian entropy semua kasus yang dibagi 

berdasarkan seluruh atribut yaitu outlook, temperature, humidity dan windy. 

Setelah itu dilakukan perhitungan dengan masing-masing atribut. Cara 

perhingan entropy dengan Persamaan 2: 

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 = (−
4

14
∗ 𝑙𝑜𝑔2 (

4

14
)) + (−

10

14
∗ 𝑙𝑜𝑔2 (

10

14
)) = 0,86 

Kemudian menghitung gain pada baris outlook dengan menggunakan 

Persamaan 3: 

𝐺𝑎𝑖𝑛(𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙, 𝑂𝑢𝑡𝑙𝑜𝑜𝑘) = 0,86 − (
4

14
∗ 0) . (

5

14
∗ 0,723) . (

15

14
∗ 0,97) = 0,25 

 

Berdasarkan perhitungan atribut gain tertinggi yaitu humidity yaitu sebesar 

0,37. Maka humidity akan menjadi node akar dengan nilai atribut humidity 

yaitu high dan normal. Dari nilai atribut tersebut mengklarifikasi kasus 

menjadi 1 yaitu keputusan yes, sehingga tidak perlu dilakukan perhitungan 

lebih lanjut. Tetapi untuk perhitungan nilai high perlu dilakukan perhitungan. 
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Tabel 2.3 Hasil perhitungan node ke 1 

Node 

  Jumlah 

Kasus 
(S) 

Tidak 

(S1) 

Ya 

(S2) 
Entropy Gain 

1 Total  14 4 10 0,86  

 Outlook      0,25 

  Cloudy 4 0    

  Rainy 5 1 0,72   

  Sunny 5 3 0,97   

 Temperature      0,18 

  Cool 4 0 4 0  

  Hot 4 2 2 1  

  Mild 6 2 4 0,91  

 Humidity      0,37 

  High 7 4 3 0,98  

  Normal 7 0 7   

 Windy      0,0059 

  False 8 2 6 0,81  

  True 6 4 2 0,91  

 

Berdasarkan Tabel 2.3. maka pohon keputusannya adalah: 

 

 

 

 

Gambar 2.3. Pohon keputusan node 1 

Berdasarkan hasil perhitungan humidity menjadi akar node, kemudian humidity 

memiliki isian yaitu high dan normal. Ketika humidity maka akan yes, tetapi 

ketika high akan melalui proses berikutnya dengan menggunakan persamaan-

persamaan sebelumnya. 
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2.7.  Mean Absolute Error (MAE) 

 

Mean Absolute Error (MAE) merupakan salah satu metode yang digunakan 

untuk mengukur tingkat keakuratan sebuah model peramalan. Nilai MAE 

menunjukkan rata-rata kesalahan absolute [29]. 

 

𝑀𝐴𝐸 =  
1

𝑛
∑ |𝑓𝑖 − 𝑦𝑖 |

𝑛

𝑖=1
    (4) 

Dimana: 

n = jumlah data 

𝑓𝑖 = nilai hasil peramalan 

𝑦𝑖 = nilai sebenarnya 

 

2.8.  Root Mean Square Error (RMSE)  

 

Root Mean Square Error (RMSE) merupakan besarnya tingkat kesalahan 

hasil prediksi, dimana semakin kecil (mendekati 0) nilai RMSE maka hasil 

prediksi akan semakin akurat.  

Kriteria yang digunakan untuk mengukur kebaikan model setelah diperoleh 

suatu model adalah root mean square error (RMSE) [30]. RMSE 

merupakan alat seleksi model berdasarkan pada error hasil estimasi. Error 

yang ada menunjukkan seberapa besar perbedaan hasil estimasi dengan nilai 

yang akan diestimasi. Nilai ini akan digunakan untuk menentukan model 

mana yang terbaik. Definisi RMSE dapat ditulis sebagai berikut [31]: 

 

𝑅𝑀𝑆𝐸 = √
∑ (𝑋𝑖 − 𝐹𝑖)2𝑛

𝑖=1 

𝑛
          (5) 

 Dimana: 

 n  : Jumlah data 
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 𝑋𝑡  : Data actual pada periode t 

 𝐹𝑡  : Nilai peramalan pada periode t 

 

2.9. WEKA 

 

Waikato Environment for Knowledge Analysis (WEKA) merupakan sebuah 

tools machine learning praktis yang dibuat di Universitas Waikato, New 

Zealand untuk penelitian, Pendidikan dan berbagai aplikasi. WEKA dapat 

membantu menyelesaikan berbagai masalah Data mining, khususnya 

klasifikasi yang mendasari pendekatan machine learning.  

 

WEKA dapat dengan mudah digunakan dan dapat diterapkan pada beberapa 

tingkatan yang berbeda.. WEKA mempunyai tools untuk pre processing data, 

klasifikasi, regresi, clustering, aturan asosiasi, dan visualisasi. Contoh 

penggunaan pada WEKA yaitu dengan menerapkan sebuah metode 

pembelajaran dataset dan menganalisis hasilnya untuk memperoleh informasi 

tentang data tersebut, atau dapat menerapkan beberapa metode dan 

membandingkan performanya untuk dipilih. Preprocessing dataset dapat 

menggunakan tools yang membuat user dapat berfokus pada algoritma yang 

digunakan tanpa perlu melihat detail [32]. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4. Software WEKA 
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2.10.  Cross-Validation   

 

Cross-validation atau dapat disebut juga dengan estimasi rotasi merupakan 

sebuah Teknik validasi model untuk menilai bagaimana hasil statistik 

analisis akan menggeneralisasi kumpulan data independen. Teknik ini 

biasanya digunakan untuk melakukan prediksi model dan memperkirakan 

seberapa akurat sebuah model prediktif ketika dijalankan. Salah satu 

contohnya adalah k-fold cross-validation [33]. 

 

Cara kerja k-fold cross-validation yaitu dateset yang digunakan akan 

dipartisi secara merata menjadi k-sub-bagian atau lipatan. Contohnya ada 

12 data dengan k=3 akan split menjadi data training dan data testing. 

Kemudian akan melakukan iterasi ke 1, iterasi ke 2 dan iterasi ke 3.  

 

 

 

 

Gambar 2.5. Ilustrasi k-fold cross-validation 

Pada Gambar 2.5. iterasi 1 yaitu data yang berada di kolom biru (1, 2, 3, 4) 

merupakan data testing, sedangkan data yang berada di kolom hijau (5, 6, 

7, 8, 9, 10, 11, 12 merupakan data training. Untuk iterasi 2 data yang berada 

di kolom biru (5, 6, 7, 8) menjadi data testing, dan sisanya menjadi data 

training. Kemudian untuk iterasi 3 data di kolom warna biru (9, 10, 11, 12) 

akan menjadi data testing, dan sisanya menjadi data training. Proses ini 

diulangi sebanyak k, setiap kelompok diperlakukan sebagai data validasi 

dan sisanya sebagai data latih. Setiap iterasi dicari akurasinya, kemudian 

akan dirata-rata, dan inilah yang akan menjadi sebuah metode k-fold cross-

validation. Cross-validation akurasi lebih stabil karena setiap data akan 

diolah menjadi data testing. 

 

 

Iterasi 1 1, 2, 3, 4 5, 6, 7, 8 9, 10, 11, 12 

Iterasi 2 1, 2, 3, 4 5, 6, 7, 8 9, 10, 11, 12 

Iterasi 3 1, 2, 3, 4 5, 6, 7, 8 9, 10, 11, 12 
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2.11.  Percentage Split 

 Percentage split merupakan salah satu test option yang dapat digunakan di 

WEKA. Hasil klasifikasi percentage split akan dites dengan menggunakan 

k% dari data set  sebagai data training. Pada percentage split dataset dibagi 

secara acak menjadi dua kumpulan data yang terpisah. Set yang pertama 

akan mengekstrak pengetahuan dari data training. Pengetahuan yang 

diekstrak dapat diuji terhadap set kedua yang disebut uji coba, biasanya 

sitem mambagi secara acak kumpulan data menjadi 2 bagian [34].  

60% - Data training 2,4,5,6,7,8 

40% - Data testing 1,3,9,10 

Gambar 2.6. Ilustrasi percentage split 

  Gambar 2.6 merupakan ilustrasi contoh penggunaan percentage split 

misalkan terdapat dataset sejumlah 10 data kemudian akan dilakukan 

percentage split yaitu 60% maka artinya 60% dari total dataset sebagai data 

training dan 40% dari total dataset menjadi data testing. Sistem ini akan 

membagi data secara acak. Percentage split akurasi tidak stabil karena tidak 

semua data menjadi data testing. 

 



 

 

 
 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1. Kesimpulan 

 

      Adapun kesimpulan dari penelitian ini yaitu: 

1. Algoritma C.4.5 lebih baik pada uji coba dengan cross-validation folds 5, 

10 dan 15 dibandingkan dengan algoritma random forest, yaitu dengan nilai 

MAE 0.0284, 0.0277, dan 0.0285 serta nilai RMSE 0.1408, 0.1392 dan 

0.1414. Sedangkan hasil dari random forest untuk nilai MAE adalah 0.1131, 

0.112 dan 0.1119 serta nilai RMSE 0.216, 0.2146 dan 0.2146. 

2. Algoritma C4.5 lebih baik pada uji coba percentage split 25%, 66% dan 

90% dibandingkan algoritma random forest yaitu dengan nilai MAE 

0.0613, 0.0329 dan 0.0234 serta nilai RMSE 0.2287, 0.1463 dan 0.102. 

Sedangkan hasil dari random forest untuk nilai MAE adalah 0.111, 0.1202 

dan 0.1295 serta nilai RMSE 0.2218, 0.2428 dan 0.2523. 

 

5.2. Saran 

 

      Adapun saran untuk penelitian selanjutnya yaitu: 

1. Menggunakan dataset yang lebih lengkap sehingga meminimalisir 

terjadinya missing data. 

2. Melakukan uji validasi terhadap prediksi yang didapatkan dengan 

menggunakan data cuaca di waktu selanjutnya.  

3. Uji coba dengan metode lainnya guna mendapatkan hasil yang lebih baik 

dari penelitian ini.
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